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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

Bab V secara umum merupakan penutup dari perjalanan analisa boso 

Suroboyoan. Penulis pada bagian tersebut akan berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan adalah rangkaian inti dari keseluruhan bab yang menjawabi rumusan 

masalah yang diangkat pada bab I. Saran menjadi poin yang penting pada bagian 

tersebut, yang ditujukan kepada beberapa subjek untuk dapat mengembangkan 

gagasan analisa boso Suroboyoan dalam perspektif lain. Selain itu saran menjadi 

kolom yang penting bagi sebagian pihak untuk melihat boso Suroboyoan sebagai 

budaya Surabaya. 

5.1.  Kesimpulan.  

Penulis berpendapat bahwa rangkaian panjang yang dihadirkan oleh para 

filsuf filsafat bahasa dalam menganalisa bahasa sebagai realitas dunia adalah 

bentuk refleksi kritis dan filosofis. Boso Suroboyoan sebagai bahasa identitas arek-

arek Suroboyo nyatanya tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi keseharian, 

namun juga sebagai sarana eksistensi diri pada dunia. Melalui ciri khas kasar dan 

terkesan jorok menurut penulis merupakan bentuk pengetahuan dan cara bertahan 

arek-arek Suroboyo. Penulis menyimpulkan ada dua catatan yang bisa diambil dari 

analisa boso Suroboyoan menurut perspektif filsafat bahasa. Catatan tersebut 
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mengakhiri rangkaian analisa filsafat bahasa pada boso Suroboyoan dengan kritis, 

reflektif dan filosofis.  

Pertama, karakteristik boso Suroboyoan adalah bahasa budaya Surabaya 

yang memuat nilai egaliter, kebebasan ekspresi, dan penguat rasa paseduluran 

sebagai keluarga. Hal tersebut diwujudkan dalam karakter arek-arek Suroboyo 

yang keras dalam bertutur kata namun tulus dan apa adanya dalam menampilkan 

eksistensi diri. Bahasa adalah simbol karakteristik manusia. Karakter keras dan 

terus terang atau yang disebut blak-blakkan merupakan bentuk pengetahuan dan 

bahasa yang diwujudkan pada tindakan-tindakan. Sikap tersebut merepresentasikan 

budaya arek yang hidup dalam kesederhanaan, tidak memilih-milih kawan, namun 

mau merangku semua perbedaan komponen hidup menjadi satu keluarga dengan 

semangat paseduluran. Wujud solidaritas pada arek-arek Suroboyo merupakan 

salah satu tindakan atas refleksi paseduluran dan egaliterianisme budaya Surabaya.   

Kedua, karakteristik boso Suroboyoan menurut perspektif filsafat bahasa 

sebagai wujud identitas dan penguat budaya Surabaya. Karakteristik yang kasar, 

terkesan jorok, dan dipandang rendah adalah wujud eksistensi manusia Surabaya 

dalam aktualisasi boso Suroboyoan. Melalui gagasan language games, arek-arek 

Suroboyo dihantar pada konteks penggunaan bahasa sebagai bentuk kesadaran diri 

akan realitas sosial yang dinamis. Boso Suroboyoan sebagai simbol identitas arek-

arek Suroboyo terpancar melalui  bahasa. Kekuatan boso Suroboyoan terletak pada 

nilai pragmatis, egaliter, paseduluran. Sikap arek-arek Suroboyo yang mencari 

kesederhanaan dalam memutuskan satu perkara adalah wujud dari refleksi nilai 

pragmatis boso Suroboyoan. Boso Suroboyoan selain memiliki nilai egaliter, juga 
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menjadi kekuatan bagi arek-arek Suroboyo untuk mengakrabkan kembali rasa 

persaudaraan sebagai penduduk Surabaya. Paseduluran menjadi makna terdalam 

penulis temukan pada nilai boso Suroboyoan.   

 Kedua catatan tersebut sebagai usaha penulis menyimpulkan boso 

Suroboyoan sebagai budaya yang terus berkembang dan direfleksikan setiap 

waktunya. Menjadi arek-arek Suroboyo bagi penduduk urban tidaklah mudah. Ada 

beragam tradisi yang tidak sesuai dengan tata norma atau nilai-nilai tertentu pada 

budaya Suroboyoan. Namun melalui boso Suroboyoan, individu diajak untuk 

menjadi pribadi yang tegas, terbuka, jujur, dan bersikap apa adanya tanpa perlu 

memikirkan pandangan lain. Cara untuk dapat hidup menjadi arek-arek Suroboyo 

salah satunya ialah berani menggunakan boso Suroboyoan pada kesehariannya.  

 

5.2.  Saran 

Penulis menyadari akan keterbatasan dan kekurangan dalam menganalisa 

boso Suroboyoan dari perspektif filsafat bahasa. Maka penulis menerima kasukan 

dan saran-saran yang berguna untuk pengembangan kajian dan analisa kritis 

filosofis. Penulis dalam kesempatan ini hendak memberikan saran kepada beberapa 

pihak yang terkait dengan kajian tulisan ilmiah. Penulis berharap kajian boso 

Suroboyoan dalam perspektif filsafat bahas mampu membantu para pembaca untuk 

membuka cakrawala terhadap boso Suroboyoan sebagai bagian dari kebudayaan 

Surabaya.  
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5.2.1.  Bagi Para Pembaca.  

Kajian boso Suroboyoan dalam perspektif filsafat bahasa menjadi pedoman 

sekaligus bahan permenungan untuk melihat bahasa-bahasa lokal. Pemikiran yang 

cenderung cepat menilai tanpa melihat konteks dan tujuan adanya pola tersebut bagi 

penulis adalah cara berpikir yang sempit. Maka penulis memberi alternatif aktif 

yang dapat membantu masing-masing individu untuk melihat boso Suroboyoan 

secara utuh. Karakteristik adalah wujud dari eksistensi diri. Setiap pribadi memiliki 

cara unik untuk mengekspresikan diri. Layaknya dua anak kembar yang secara 

kepribadian bertolak belakang, boso Suroboyoan yang merupakan revitalisasi dari 

bahasa Jawa adalah bentuk pemertahanan diri atas dunia.  

5.2.2.  Bagi Peneliti Selanjutnya.  

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai pemicu untuk mengangkat tema-tema 

lain dari boso Suroboyoan dapat dianalisa dengan filsuf-filsuf lain, terutama filsuf 

filsafat bahasa. Hal tersebut cukup penting untuk dapat melihat boso Suroboyoan 

dalam perspektif dan analisa filsafat lainnya. Penulis melihat boso Suroboyoan 

sebagai budaya Surabaya mampu menarik simpati banyak orang untuk melihat sisi-

sisi lain yang belum dimunculkan dalam skripsi ini. Maka, skrispsi ini dapat 

menjadi sumber atau bahan referensi untuk melihat boso Suroboyoan dalam 

perspektif lain.  
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5.2.3.  Bagi Fakultas Filsafat.  

Kajian boso Suroboyoan dalam perspektif filsafat bahasa menurut penulis 

memberikan kontribusi aktif dalam budaya lokal. Penguatan nilai-nilai dari analisa 

filsafat bahasa hendaknya menjadi usaha refleksi kritis dan filosofis dalam 

menanggapi budaya lokal sebagai kekayaan khas Indonesia. Penulis memberi 

usulan terhadap fakultas filsafat yang ada di berbagai universitas di Indonesia untuk 

bisa menggali budaya-budaya lokal khas khususnya tentang bahasa. Filsafat bahasa 

memberi kontribusi aktif pada kajian-kajian bahasa sebagai bentuk eksistensi diri 

dalam menghadapi budaya globalisasi.  

5.2.4.  Bagi Masyarakat Surabaya. 

Penulis melihat kajian boso Suroboyoan dalam perspektif filsafat bahasa 

memiliki nilai-nilai yag berguna untuk kehidupan. Penulis menemukan dua poin 

dari analisa filsafat bahasa pada boso Suroboyoan. Poin tersebut yaitu secara 

filosofis boso Suroboyoan menjadi bukti cara hidup masyarakat Surabaya yang 

diakui akan karakteristik dan khasnya. Kedua, secara pragmatis boso Suroboyoan 

sebagai perwujudan egaliter yang dibuktikan dengan kebutuhan untuk saling 

bertemu dan berelasi. Melalui boso Suroboyoan, pandangan akan dunia semakin 

beragam dan kaya. Kajian tersebut hendak memberi penguatan terhadap boso 

Suroboyoan sebagai bahasa komunikasi dan identitas khas masyarakat Surabaya.  
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5.2.5.  Bagi Instansi Pendidikan Di Surabaya.  

Penulis melihat boso Suroboyoan aktif digunakan oleh masyarakat 

Surabaya dalam berbagai usia. Mulai dari anak berusia 6/7 tahun sampai dengan 

lansia berumur 60-70 tahun. Hal tersebut merupakan bentuk kecintaan masyarakat 

Surabaya akan budaya lokal. Maka untuk menjaga eksistensi boso Suroboyoan 

sebagai identitas budaya Surabaya, penulis menyarankan kepada para instansti 

pendidikan di berbagai tempat, khususnya di Surabaya untuk bisa merawat 

kekayaan budaya tersebut. Tidak menutup kemungkinan, kerap kali anak-anak 

mengucapkan kosakata-kosakata boso Suroboyoan tidak sesuai dengan tempat dan 

waktu. Penulis menyarankan agar anak-anak dapat diarahkan untuk menggunakan 

boso Suroboyoan sesuai dengan waktu dan tempat yang berbeda. Hal tersebut 

ditujukan untuk melatih anak-anak mengetahui konteks penggunaan boso 

Suroboyoan dengan tepat. 
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